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New student admission with zoning is the process of accepting new students with 
predetermined qualifications using the residential zone from school to house. This study 
aims to determine the process of registration and acceptance of PPDB with the zoning 
system in SMA Negeri 1 Ngabang. This research uses a qualitative approach and type 
of case study research. The subjects in this study were the principal, the vice principal 
for student affairs, and the head of the PPDB committee. Data collection procedures, 
namely observation, interviews and documentation. The findings from the results of this 
study are: (1) Student recruitment with a zoning system is a PPDB system that is seen 
based on the distance between the prospective students' residence and the school, not 
based on the UN score. (2) Selection is a process carried out to recruit students 
according to the rules to be accepted in school. (3) Placement is a follow-up to the 
results of the selection process to be accepted into a school and does not have specific 
criteria for placement. (4) Evaluation is an assessment process so that the PPDB 
acceptance process in the future can run better. (5) PPDB constraints can cause the 
PPDB acceptance process to not be carried out properly. The conclusions from the 
research results are: Acceptance of the PPDB zoning system using zones makes it 
easier for parents to register their children because of the close distance between 
school and home. Can be done online. 
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PENDAHULUAN 
Sistem zonasi merupakan salah satu faktor 
pendukung di dalam memajukan pendidikan. 
Karena sistem zonasi bermanfaat sebagai 
pemerataan pendidikan yang lebih baik lagi. 
Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat 
penting di dalam memajukan suatu bangsa. 
Bangsa yang memiliki sistem pendidikan yang 
baik, pastinya akan melahirkan generasi 
penerus bangsa yang cerdas dan berpotensi 
untuk membangun bangsa ini, sehingga kondisi 
bangsa akan terus mengalami perbaikan 
dengan adanya generasi penerus bangsa yang 
mumpuni dalam berbagai bidang ilmu di 
Indonesia. Sistem zonasi juga merupakan suatu 
tujuan pendidikan. Yang dimana tujuan sistem 
zonasi ini meningkatkan kualitas pendidikan 
agar hasilnya lebih berkualitas sesuai dengan 
potensi kawasannya, pemerataan didalam 
pendidikan dan memudahkan pengelolaan agar 
lebih tepat dan efesien.  
Sistem  zonasi didalam penerimaan 
peserta didik baru adalah merupakan sebuah 
kriteria utama dalam sistem Penerimaan 
Peserta Didik Baru yang melihat berdasarkan 
jarak antara tempat tinggal  calon  peserta  
didik  dengan  satuan  pendidikan,  bukan  
berdasarkan Nilai Ujian Nasional (NUN) 
sebagaimana ketentuan sebelumnya. Pada 
proses penerimaan calon peserta didik 
menggunakan zonasi memprioritaskan jarak 
tempat tinggal (alamat KK) terdekat sekolah 
dalam zonasi (wilayah administrasi) yang 
ditetapkan. Proses yang dimaksud merupakan 
serangkaian kegiatan pendidikan yang di 
rancang secara sadar dalam usaha 
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meningkatkan kompetensi input demi 
menghasilkan output dan outcome yang 
bermutu. Input dalam pendidikan maksudnya 
yaitu untuk meningkatkan kualitas berkaitan 
dengan siswa baru yang diterima dan siap 
untuk didik/diberdayakan. Kualitas pendidikan 
yaitu kemampuan lembaga dan sistem 
pendidikan dalam memberdayakan sumber-
sumber pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas yang sesuai dengan harapan atau 
tujuan pendidikan melalui proses pendidikan 
yang efektif.  
Dalam penerimaan sistem zonasi batasan 
untuk radius zona terdekat bisa ditetapkan oleh 
pemerintah daerah  sesuai dengan kondisi di 
daerah tersebut. Pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor. 51 tahun 
2018. Tentang penerimaan peserta didik baru 
dengan menggunakan sistem zonasi ini yang 
dimana jumlah peserta didik yang diterima 
paling sedikit adalah 90% dari daya tampung 
sekolah sedangkan jalur prestasi sebanyak 5% 
dan jalur perpindahan tugas orang tua/wali 
paling banyak 5%. Mengalami perubahan pada 
peraturan menteri Nomor 20. Tahun 2019, 
tentang perubahan atas peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan di surat edaran  
Nomor 3. tahun 2019, tentang penerimaan 
peserta didik baru yang dimana jalur sistem 
zonasi yang menggunakan zona paling sedikit 
80%, prestasi 15% dan perpindahan tugas 
orang tua 5% dari daya tampung sekolah. Data 
zonasi berdasarkan batas wilayah administrasi 
daerah yang di tuangkan dalam bentuk 
pengelompokan daerah (zona 1, zona 2, zona 3, 
dan zona 4) mulai dengan batasan kelurahan, 
kecamatan, kab/kota dan jarak yang telah 
disepakati oleh Dinas Pendidikan Provinsi 
Kalimantan Barat. Pada SMA Negeri 1 
Ngabang perhitungan menggunakan zona 1 dan 
zona 2, yang dimana zona 1 yaitu di dalam area 
Kecamatan Ngabang dan zona 2 yang 
merupakan di luar area Kecamatan Ngabang di 
dalam penerimaannya menggunakan sistem 
zonasi. Zona 1 lebih di prioritaskan 
dikarenakan jarak yang lebih dekat di dalam 
kawasan Kecamatan Ngabang. Pada zona 2 
hanya di prioritaskan sekitar 10-15%. 
 Pada sistem zonasi ini perhitungan di 
dalam penerimaan murid berdasarkan zona, 
yaitu menggunakan jarak tempuh rute jalan 
darat yang dimana bisa menggunakan peta 
google maps dan dapat menggunakan 
kendaraan bermotor atau mobil antara domisili 
(KK) alamat rumah calon peserta didik dengan 
sekolah. selain itu menggunakan aplikasi 
google maps untuk menetapkan  skor  pada  
setiap seribu meter dengan asumsi jarak 
terdekat 10 meter dalam peneriman peserta 
didik baru. Domisili calon peserta didik dapat 
dilihat dari alamat pada kartu keluarga yang 
diterbitkan paling lambat 6 bulan sebelum 
pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB). 
Jika jalur perpindahan orang tua siswa dan 
prestasi tidak memenuhi kuota akan diberikan 
pertimbangan oleh pihak sekolah jika 
memungkinkan masih ada kuota dalam 
penerimaan peserta didik baru tersebut dengan 
jalur yang lain dengan melihat dari segi 
prestasi olahraga, seni ataupun keterampilan 
yang bersifat prestasi mengharumkan nama 
sekolah atau daerah. Dan bisa juga di 
peruntukkan bagi siswa yang mendaftar 
dikarenakan terkena musibah maupun bencana 
sosial yang terjadi. Adapun salah satu syarat 
dalam penerimaan PPDB pada perpindahan 
orang tua yaitu berupa surat keterangan tugas 
orang tua dari instansi terkait paling lama 1 
tahun pertanggal 24 Juni 2019 untuk mendaftar 
pada tahun 2020.  
Bagi peserta didik baru dari jalur afirmasi 
atau yang  berasal  dari  keluarga  ekonomi  
tidak  mampu  yang  juga  berdomisili dalam 
satu wilayah tersebut wajib diterima dan 
dibebaskan dari biaya pendidikan paling sedikit 
20% dari jumlah keseluruhan peserta didik 
yang diterima dari jumlah akumulai 90% 
tersebut. Peserta didik kurang mampu tersebut 
harus dibuktikan melalui Surat Keterangan 
Tidak Mampu (SKTM), atau bukti lainnya 
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yang diterbitkan baik oleh pemerintah desa 
ataupun kota. 
Didalam penerimaan peserta didik baru 
dengan menggunakan sistem zonasi ini 
merupakan salah satu mekanisme dari 
penyelenggaraan sistem pendidikan yang 
dilakukan saat menjelang tahun pelajaran baru, 
dimana terjadinya penyeleksian calon peserta 
didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan 
berdasarkan syarat dan ketentuan yang berlaku 
guna diterima sebagai peserta didik dalam 
satuan pendidikan tersebut. Penerimaan peserta 
didik baru disebut juga dengan Rekrutmen. 
Alasan penulis memilih SMAN 1 
Ngabang sebagai tempat dilakukannya 
penelitian ini dikarenakan merupakan salah 
satu sekolah yang paling favorit dan banyak di 
kejar oleh siswa untuk melanjutkan sekolah di 
tingkat atas di bandingkan dengan sekolah 
lainnya di karenakan banyak prestasi yang 
pernah di ukir di antaranya bidang akademik, 
prestasi olahraga dan prestasi lainnya baik 
secara individu maupun secara berkelompok 
oleh siswanya. Dan sekolah tersebut terletak di 
pusat kota Ngabang yang dekat dengan alamat 
rumah peneliti agar memudahkan di dalam 
melaksanakan penelitian dan di SMA Negeri 1 
Ngabang juga sudah menggunakan sistem 
zonasi didalam penerimaan peserta didik baru 
sebagai bahan di dalam penelitian.  
Dan pada kenyatannya penggunaan sistem 
zonasi dapat memberikan kenyamanan baik 
orang tua atau wali murid untuk 
menyekolahkan anaknya terlebih khusus lebih 
dekat di dalam pengawasan sekolah karena 
jarak sekolah yang dekat. Untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan Penerimaan Peserta 
Didik Baru, maka disusunlah  petunjuk  teknis  
Sistem Zonasi Dalam Penerimaan  Peserta  
Didik  Baru di SMA Negeri 1 Ngabang yang 
diperkuat melalui Peraturan Peraturan 
Gubernur Kalimantan Barat Nomor 27 Tahun 
2019 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru.  
Kegiatan Penerimaan Peserta Didik di 
SMA Negeri 1 Ngabang ini dilaksanakan pada 
bulan Juni 2019 dan nantinya juga akan 
dilaksanakan pada bulan Juni 2020 dengan 
menggunakan mekanisme secara online, baik 
dari sesi pendaftaran, seleksi, hingga 
pengumuman kelulusan peserta didik baru.  
Panitia pendaftaran juga akan membantu 
mendaftarkan secara online untuk 
mempermudah siswa/siswi yang mendaftar 
online di khawatirkan jika masih ada baik 
siswa/siswi baru yang masih belum paham 
menggunakan internet guna keperluan 
pendaftaran online tersebut.  
Setelah melalui alur penjaringan dan 
seleksi maka akan dilakukan penempatan, yang 
dimana didalam penempatan tersebut 
merupakan tindak lanjut dari seleksi. 
Semakin dekat jarak antara tempat tinggal 
calon peserta didik dengan satuan pendidikan, 
maka semakin besar skor jarak yang 
didapatkan. Apabila jumlah pendaftar melebihi 
daya tampung satuan pendidik, maka  akan  
diadakan  perankingan  berdasarkan  jumlah  
skor  jarak  tempat tinggal  calon  peserta  didik  
baru  dan  nilai  UNBK/UNKP  saat  ujian  di 
SMP/MTs. Dari Latar Belakang di atas maka 
peneliti mengambil kesimpulan dengan judul 
Penelitian ini difokuskan pada rekrutmen 
dengan menggunakan sistem zonasi di SMA 
Negeri 1 Ngabang. Adapun aspek-aspek yang 
menjadi fokus dan pertanyaan penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimanakah rekrutmen pada siswa 
dengan sistem zonasi dalam PPDB di 
SMAN 1 Ngabang? 
2. Bagaimanakah seleksi pada siswa dengan  
sistem zonasi dalam PPDB di SMAN 1 
Ngabang? 
3. Bagaimanakah penempatan siswa dari hasil 
seleksi dengan menggunakan sistem zonasi 
pada PPDB di SMAN 1 Ngabang? 
4. Bagaimanakah evaluasi sistem zonasi yang 
meliputi rekrutmen, seleksi dan penempatan 
dalam PPDB di SMAN 1 Ngabang? 
5. Faktor-Faktor apakah yang menjadi 
penghambat dalam sistem zonasi PPDB di 
SMAN 1 Ngabang? 
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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana proses penerimaan 
peserta didik baru dengan menggunakan sistem 
zonasi di SMA Negeri 1 Ngabang mulai dari 
rekrutmen, seleksi, penempatan, evaluasi dan 
hambatan yang terjadi pada proses penerimaan 
peserta didik baru dengan menggunakan sistem 
zonasi. Secara spefisik penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan informasi secara 
objektif dan empirik yang berkaitan dengan: 
1. Rekrutmen pada siswa dengan sistem zonasi 
dalam PPDB di SMAN 1 Ngabang. 
2. Seleksi pada siswa dengan sistem zonasi 
dalam PPDB di SMAN 1 Ngabang. 
3. Penempatan siswa dari hasil seleksi dengan 
menggunakan sistem zonasi pada PPDB di 
SMAN 1 Ngabang. 
4. Evaluasi sistem zonasi pada rekrutmen, 
seleksi dan penempatan dalam PPDB di 
SMAN 1 Ngabang. 
5. Penghambat dalam sistem zonasi PPDB di 
SMAN 1 Ngabang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, peneliti ingin mendapatkan informasi 
secara mendalam tentang zonasi, maka 
pendekatan yang sesuai adalah pendekatan 
kualitatif.  
Lodico, Spaulding, dan Voegtle dalam 
Emzir (2011:2) penelitian kualitatif adalah 
suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin 
ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan 
diadapsi kedalam seting pendidikan.  
Penelitian ini memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang 
diperlukan seperti kepala sekolah, wakil 
kesiswaan dan ketua panitia penyelenggara 
PPDB. 
Dengan demikian metode penelitian 
kualitatif adalah sebuah metode riset yang 
sifatnya deskriftif, menggunakan analisis, 
mengacu pada data, memanfaatkan teori yang 
ada sebagai bahan pendukung yang diperoleh 
dari berbagai sumber interview serta 
menghasilkan suatu teori. Penulis 
menggunakan pendekatan deskriptif. Alasan 
penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
karena tujuannya adalah untuk mendiskripsikan 
sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik 
baru di SMAN 1 Ngabang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif karena data-data yang dikumpulkan 
di lapangan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data tersebut berbentuk dari 
pengamatan. Manusia sebagai instrument pada 
wawancara, dan gambar alamiah dokumentasi 
pada saat penelitian. Kemudian  data-data  
tersebut  digunakan  untuk  mendeskripsikan 
atau menjelaskan fenomena sosial yang diteliti. 
Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan 
studi kasus.  
Manusia sebagai instrument penelitian. 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 
cukup rumit. peneliti sekaligus merupakan 
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, 
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia 
menjadi pelapor hasil penelitiannya. Instrument 
atau alat penelitian disini tepat karena ia 
menjadi segalanya dari keseluruhan proses 
penelitian. Namun, instrument penelitian disini  
dimaksudkan sebagai alat pengumpul data 
seperti tes pada penelitian kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perencanaan awal penuturan dari kepala 
sekolah yaitu dengan penyusunan perencanaan 
teknis kerja PPDB sesuai aturan dari Dinas 
Pendidkan Provinsi Kalbar dengan membuat 
pembentukan kepanitiaan untuk memilih ketua 
dan anggota panitia sekaligus mengadakan 
rapat kerja dan pembagian tugas pada 
penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri 
1 Ngabang. Langkah kedua yaitu dengan 
menginformasikan tugas kerja panitia seperti 
membentuk tim pendaftaran siswa baru, 
penyusunan prosedur dan persyaratan bagi 
calon peserta didik baru, menyusun tim seleksi 
PPDB, dan membentuk panitia pada bagian 
sosialiasasi untuk di sampaikan di sekolah 
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tingkat SMP/SLTA di sekitar sekolah 
Kecamatan Ngabang berupa persyaratan dan 
mekanisme yang harus ditempuh oleh anak 
calon peserta didik dalam proses pendaftaran 
baik melalui media online dan offline. Dan 
langkah ketiga membentuk tim kepada panitia 
dalam menyiapkan proses penerimaan berkas 
dari anak/orang tua/yang mewakili kepada tim 
PSB, menyiapkan atau membuat verifikasi 
berkas oleh tim PSB, mempersiapkan rapat tim 
PSB untuk penentuan siapa-siapa saja yang 
dapat diterima atau tidak dapat diterima dan 
penyampaian kepada panitia dalam proses 
daftar ulang dan menjelaskan orientasi peserta 
didik baru bagi siswa yang telah dinyatakan 
lulus seleksi. 
Senada penyampaian dari kepala sekolah 
kepada peneliti bahwa  dalam proses rekrutmen 
tersebut tidak ada titipan dari wali untuk 
anaknya di loloskan masuk ke SMA Negeri 1 
Ngabang baik dari kalangan pejabat 
pemerintah, pejabat publik, anggota legislative 
maupun pihak swasta, karna murni berdasarkan 
aturan zona dengan mengikuti aturan dari 
pemerintah untuk dijalani. Dan kepala sekolah 
juga berharap adanya sosialisasi yang rutin di 
lakukan baik dari Dina Pendidikan Provinsi 
maupun Kabupaten baik melalui media online, 
cetak dan media lainnya untuk membuka 
infomasi rekrutmen pada PPDB tersebut. 
Selanjutnya melakukan wawancara 
dengan wakil kesiswaan pada tanggal 01 maret 
2020 yang dimana wakil kesiswaan 
mendapatkan tugas untuk melaksanakan 
kebijakan dari arahan kepala sekolah karena 
kesiswaan adalah sebagai mediator sekolah 
dengan panitia PPDB yang dimana kesiswaan 
ikut berperan dalam merencanakan, menyusun 
dan melaksanakan PPDB. Hasil diskusi kecil 
dengan wakil kesiswaan yang dimana pada 
proses alokasi penempatan kelas berjumlah 
paling banyak 36 rombel dan 10 kelas. 
Pembagian kelas dilaksanakan secara acak 
karena penetapan kelas pada sistem zonasi 
tidak menggunakan kelas unggulan. Kelulusan 
berdasarkan hasil seleksi berdasarkan kriteria 
zonasi terdiri dari zona satu dan zona dua. 
Serta berdasarkan kriteria perpindahan orang 
tua, dan yang ketiga berdasarkan prestasi. 
Siswa yang lulus seleksi tersebut untuk 
ditempatkan dibagi menjadi dua jurusan yaitu 
MIPA dan IPS. Untuk menentukan jurusan 
tersebut dilihat dari nilai kemampuan akademik 
dari nilai ilmu MIPA yang tertinggi atau ilmu 
IPS yang tertinggi yang di dapat oleh siswa 
dari hasil kelulusan waktu di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama. Siswa yang lulus tersebut 
tetap menggunakan proses pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013 yang di tetapkan 
oleh pemerintah. Wakil kesiswaan bersama 
panitia PPDB juga membuat pemetaan siswa 
yang lulus seleksi tersebut dari jumlah peserta 
didik kelas sepuluh yang tidak mampu 
berdasarkan jumlah penghasilan orang tua dan 
dari keterangan surat tidak mampu dari 
pemerintah daerah atau desa setempat untuk 
mendapatkan beasiswa dari pemerintah. Dan 
kesiswaan juga merancang bagi yang lulus 
untuk melaksanakan tahap pengenalan sekolah 
dan warga sekolah agar bisa saling kenal. 
Berdasarkan wawancara dengan ketua 
PPDB SMA Negeri 1 Ngabang pada tanggal 06 
maret 2020. Yang dimana ketua PPDB 
menjelaskan dalam membuat kesepakatan kerja 
dari anggota dan seksi yang di tunjuk untuk 
menjalankan tugasnya mulai dari tugas dari 
wakil ketua, sekretaris, bendahara, admin / 
operator sekolah, seksi informasi, seksi 
pendataan, seksi konsumsi, seksi keamanan 
dan terakhir seksi kebersihan. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Ngabang. SMA 
Negeri 1 Ngabang memiliki ketersediaan yang 
sudah baik didalam melaksanakan proses 
rekrutmen tersebut dengan memiliki fasilitas 
yang sudah baik untuk membantu proses 
pelaksanaan rekrutmen PPDB tersebut. Seperti 
memiliki aula kesekretarian untuk proses 
rekrutmen PPDB, Lab. Komputer, fasilitas 
internet yang sudah ada dan sarana penunjang 




Berdasarkan diskusi singkat dengan salah 
satu orang tua murid bernama Elvira dan 
anaknya yang bernama Bona pada pendaftaran 
tahun lalu yaitu tahun 2019, penuturannya 
yaitu dengan proses rekrutmen sistem zonasi 
memudahkan orang tuanya dalam mengawasi 
anaknya dikarenakan jarak sekolah yang tidak 
jauh dan biaya perjalanan yang lebih hemat dan 
pastinya menjadi prioritas masuk untuk di 
sekolah negeri karena berdasarkan kategori 
zona terdekat dalam hasil kelulusan nantinya. 
Sedangkan jika dengan jarak sekolah yang jauh 
orang tua tersebut harus menyiapakan tempat 
tinggal seperti kost, biaya yang lebih tinggi dan 
kesulitan dalam mengawasi anaknya yang 
bersekolah di SMA Negeri 1 Ngabang. Adapun 
hambatan dari penuturan salah satu orang tua 
siswa yang bernama Elvira tersebut bahwa di 
dalam proses pendaftaran yaitu kesulitan 
mendaftar jika jaringan internet yang tidak 
begitu baik sedangkan waktu mendaftar hanya 
tiga hari. 
Berdasarkan wawancara bersama kepala 
sekolah, wakil kesiswaan dan ketua PPDB 
mengenai persiapan rekrutmen bersadarkan 
zonasi di SMA Negeri 1 Ngabang yaitu : 
Persiapan rekrutmen PPDB sistem zonasi, 
pemberian arahan kepada panitia, urutan sistem 
zonasi, persyaratan rekrutmen PPDB sistem 
zonasi, biaya pendaftaran, penetapan daya 
tampung sistem zonasi, sosialisasi PPDB 
sistem zonasi, pendaftaran PPDB sistem 
zonasi, pengisian formulir pendaftaran, entri 
data pendaftaran, dan tanda bukti pendaftaran. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kesiswaan dan ketua PPDB sistem zonasi 
di SMA Negeri 1 Ngabang. Dapat di simpulkan 
bahwa pada proses rekrutmen PPDB di SMA 
Negeri 1 Ngabang mampu menampung jumlah 
murid yang diterima sesuai dengan ketentuan 
yang ada berdasarkan zona satu, zona dua, 
prestasi dan perpindahan orang tua. Serta 
panitia seleksi selalu mengedepankan hasil dari 
seleksi, transparan tidak ada titipan dari 
manapun untuk kelulusan siswa yang masuk di 
SMA Negeri 1 Ngabang. Dan informasi 
tersebut dapat dilihat pada hasil pengumuman 
web dan papan pengumuman di sekolah. Di 
SMA Negeri 1 Ngabang juga koneksitas 
jaringan internet yang ada sudah baik walaupun 
kendalanya tidak begitu banyak di dalam 
proses penerimaan peserta didik baru di SMA 
Negeri 1 Ngabang berdasarkan zonasi dalam 
penerimaan peserta didik baru. 
Pembahasan 
Didalam melaksanakan rekrutmen 
penerimaan peserta didik baru peran aktif 
kepala sekolah sebagai pemimpin tunggal 
mengenai rekrutmen penerimaan peserta didik 
baru berdasarkan zonasi yang sangat 
berpengaruh pada hasil yang di laksanakan. 
Hasil yang ingin di capai agar dalam proses 
pelaksanaannya berjalan dengan lancar. Peran 
kepala sekolah, wakil kesiswaan dan semua 
yang terlibat bersama panitia PPDB di dalam 
menjalankan tugas tersebut harus saling 
bersinergi dan selalu berkomunikasi agar di 
dalam upaya pelaksanaan rekrutment tersebut 
dapat berjalan dengan baik. Agar  proses 
rekrutmen dapat berjalan dengan lancar. 
Dalam proses rekrutmen pada PPDB 
berdasarkan yang diterima sesuai dengan 
ketentuan baik berdasarkan zona satu, zona 
dua, prestasi dan perpindahan orang tua. 
Dengan catatan pemberkasan harus lengkap 
dan lapor diri di sekolah setelah dinyatakan 
lulus. Menurut James J. Jones & Donald L. 
Walters (2008:126) di terjemahkan oleh 
Hendra rekrutmen bisa di definisikan dengan 
sebuah usaha aktif dalam mencari calon 
potensial dengan cara mempengaruhi mereka 
agar bersedia mengisi posisi-posisi yang ada 
dalam sebuah distrik oposisi sekolah. Sama 
halnya di dalam rekrutmen peserta didik baru 
didalam menempatkan siswa harus berdasarkan 
zona yaitu jarak radius sekolah ke alamat siswa 
pendaftar sesuai dengan jarak ketentuan yang 
telah ditetapkan. 
Seleksi menurut Adi Mardianto (2014:8) 
dapat dimaknai suatu proses yang terdiri dari 
serangkaian langkah untuk memilih dan 
memutuskan calon karyawan yang dipilih 
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untuk di pekerjakan. Senada dengan James J. 
Jones & Donald L. Walters (2008:189) di 
terjemahkan oleh Hendra tujuan sebuah proses 
seleksi adalah untuk memilih individu terbaik 
untuk sebuah posisi kerja tertentu dari sekian 
banyak calon yang tersedia. Sedangkan 
berdasarkan penyeleksian zonasi seleksi 
tersebut dilakukan di dalam proses penjaringan 
siswa untuk berhasil atau tidaknya siswa 
tersebut lulus sebagai siswa calon baru yang 
diterima ditentukan berdasarkan hasil seleksi 
yaitu: Jalur Zonasi, Jalur Prestasi, Jalur 
Perpindahan Tugas Orang Tua/Wali. 
Pada dasarnya sistem seleksi yang efektif 
memiliki tiga sasaran, yaitu : keakuratan dan 
kemampuan dari proses seleksi secara tepat 
dalam hal penempatan jurusan yang tepat untuk 
siswa tersebut, keadilan pelamar yang 
memenuhi persyaratan akan diberikan 
kesempatan yang sama untuk di terima di 
sekolah dalam sistem seleksi tersebut, 
keyakinan yang dimana taraf dimana orang-
orang yang terlibat dalam proses seleksi 
tersebut mempunyai keyakinan akan manfaat 
yang di dapat. 
Penempatan memiliki peranan yang sangat 
penting didalam menempatkan siswa baru yang 
telah dinyatakan lulus seleksi PPDB. Setelah 
proses seleksi atau pemilihan tersebut selesai, 
maka langkah penting berikutnya yang perlu 
dijalankan oleh panitia PPDB adalah menindak-
lanjuti prosedur seleksi tersebut dengan sebuah 
penempatan kelas yang terkoordinasi dengan 
baik. Penempatan berkaitan dengan calon siswa 
yang terpilih pada posisi kelas dan jurusan yang 
akan di bagi oleh panitia. Yang dimana pada 
penempatan tersebut untuk penempatan jurusan 
terbagi dua yaitu IPS dan MIPA. Untuk 
penempatan masing-masing jurusan tersebut 
dapat di lihat dari urutan nilai yang paling 
tertinggi sedangkan pada penempatan kelas 
tidak memiliki kriteria khusus yang terpenting 
pada proses pembagian pada rombel sepuluh 
kelas tersebut sudah dinyatakan lulus semua 
melalui proses seleksi. 
Sesuai dengan pendapat James J. Jones & 
Donald L. Walters (2008:189) penempatan 
kerja berkaitan dengan dengan penugasan 
calon terpilih pada posisi lowong yang tersedia. 
Dalam suatu penempatan panitia tidak boleh 
menjanjikan untuk masuk di salah satu jurusan 
atau penempatan di kelas, dan jika siswa sudah 
melakukan proses daftar ulang baru 
dilaksanakan penempatan. Karena agar tercipta 
proses penempatan yang baik sesuai dengan 
prosedur yang di tetapkan oleh pemerintah. 
Evaluasi menurut Ralph Tyler dalam buku 
Suharsimi Arikunto (2016:3) yang berjudul 
dasar-dasar evaluasi pendidikan mengatakan 
bahwa evaluasi merupakan sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh 
mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 
pendidikan tersebut sudah tercapai. Evaluasi 
yang berarti penilaian ini bertujuan untuk 
menilai apakah pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru berdasarkan zonasi ini 
memudahkan untuk mendaftar dengan jarak 
sekolah yang dekat, memudahkan orang tua 
mengontrol siswa dan prestasi peserta didik 
apakah memiliki kemajuan. Dalam hal 
pengamatan ini peneliti melakukan penelitian 
bahwa dengan dilaksanakannya PPDB 
menggunakan zonasi ini menjadi lebih baik di 
dalam mengontrol siswa dengan jarak yang 
lebih dekat dengan orang tua, mendaftar lebih 
dekat dan prestasi yang lebih baik karena jarak 
belajar dalam bimbingan baik ekskul di sekolah 
akan sangat membantu. Didalam melakukan 
evaluasi rekrutment, seleksi dan penempatan 
evaluasi tersebut dilaksanakan pada akhir 
proses penerimaan peserta didik baru di SMA 
Negeri 1 Ngabang. 
Dan dapat juga Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa evaluasi pada penerimaan peserta didik 
baru adalah suatu proses penilaian dalam 
proses awal dari pendaftaran, penerimaan, 
seleksi dan penempatan yang tergabung dalam 
kategori zona sebagai pengukuran dari hasil 
akhir penerimaan peserta didik baru dengan 
menggunakan zonasi yang di nyatakan dicapai 
dengan hasil-hasil yang di capai. 
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Hambatan adalah suatu kendala yang 
perlu dicarikan solusi, seperti belum 
tersosialisasikan, terkendala faktor teknis, 
kapasitas sekolah tidak mencukupi dan masih 
tingginya kualitas antar sekolah. Jadi, sistem 
yang dilaksanakan ini harus tetap dikaji serta 
dipastikan apakah sistem zonasi ini mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan, bisa 
menjawab pemenuhan aspek pemerataan 
keadilan hak atas anak dan pendidikan atau 
tidak. hambatan merupakan halangan atau 
rintangan yang memiliki arti penting dalam 
melaksanakan suatu tugas atau kerjaan. 
Hambatan-hambatan yang sering terjadi 
muncul pada proses penerimaan peserta didik 
baru dengan menggunakan sistem zonasi di 
SMAN 1 Ngabang adalah jaringan internet 
yang bermasalah yang menjadi salah satu 
catatan dalam penerapan zonasi itu dan kondisi 
daerah atau suatu tempat yang belum 
memungkinkan untuk diterapkan sistem zonasi 
secara penuh di karenakan dalam penentuan 
titik koordinat dari jarak sekolah ke rumah, 
rumah tersebut tidak memiliki akses internet 
yang baik. Bahwa hambatan yaitu keadaan 
yang dapat menyebabkan pelaksanaan 
terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. 
Untuk itu kepala sekolah sebagai pemimpin 
dalam organisasi intra sekolah dalam hal ini 
pemimpin dapat berkerja sama dengan seluruh 
panitia PPDB dan memberikan metode serta 
saran untuk kebaikan proses PPDB tersebut 
dari awal hingga sampai selesai agar hambatan 
yang terjadi dapat teratasi. Menurut Yamin & 
Maisah (2010:74) dalam Hendarman & 
Rohanim (2018:12) bahwa kepemimpinan 
adalah suatu proses mempengaruhi yang 
dilakukan seseorang dalam mengelola anggota 
kelompoknya untuk mencapai tujuan 
organisasi. Jadi kepemimpinan merupakan 
bentuk strategi atau teori memimpin yang 
tentunya dilakukan oleh orang yang biasa kita 
sebut sebagai pemimpin. Jadi tentunya peran 
pemimpin tersebut sangat dibutuhkan didalam 
memperbaiki dan mengantisipasi kendala-
kendala yang terjadi dalam proses PPDB. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Rekrutmen di SMAN 1 Ngabang 
menggunakan sistem zonasi yaitu 
memprioritaskan jarak tempat tinggal (alamat 
KK) terdekat sekolah dalam zonasi (wilayah 
administrasi) yang ditetapkan untuk di terima. 
Seleksi pada PPDB di SMAN 1 Ngabang dalam 
penerimaan peserta didik baru dilakukan untuk 
menjaring berhasil atau tidaknya masuknya 
siswa di SMA Negeri 1 Ngabang. Penempatan 
siswa dari hasil seleksi di SMA Negeri 1 
Ngabang merupakan tindak lanjut dari hasil 
seleksi yang telah di lakukan pada penjaringan 
seleksi untuk diterima di sekolah tersebut dan 
pada penempatan kelas di SMA Negeri 1 
Ngabang tidak memiliki kriteria khusus atau 
favorit dari daya tampung kelas yang di terima. 
Evaluasi pada rekrutmen, seleksi dan 
penempatan PPDB di SMAN 1 Ngabang 
merupakan langkah evaluasi yang efektif 
dilaksanakan di sekolah, karena evaluasi adalah 
suatu proses penilaian agar proses penerimaan 
PPDB dapat berjalan lebih baik ke depannya. 
Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam 
proses penerimaan peserta didik baru di SMAN 
1 Ngabang dengan menggunakan sistem zonasi 
ini adalah seperti jaringan internet yang 
bermasalah yang menyebabkan kondisi daerah 
atau suatu tempat yang belum memungkinkan 
untuk diterapkan sistem zonasi. 
 
Saran 
Pemerintah Daerah dan Pemerintah 
Provinsi Kalbar dalam menyampaikan 
informasi rekrutmen penerimaan peserta didik 
baru hendaknya menjadi perhatian utama, agar 
orang tua siswa maupun wali dapat 
mempersiapkan diri untuk mendaftar di tempat 
sekolah tujuan masing-masing. Panitia yang 
telah di tunjuk oleh kepala sekolah agar 
menginformasikan kepada peserta didik baru 
tempat di laksanakannya sosialisasi di sekolah 
yang di tuju di Kecamatan Ngabang dengan 
memberikan selembaran informasi PPDB agar 
bisa di sampaikan dengan orang tua di rumah 
9 
 
selain menggunakan media online dan cetak. 
Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat 
tentang adanya fasilitas bagi calon peserta didik 
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